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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan rasional dari Pemerintah 

Daerah Kabupaten Sumenep dan pedagang kaki lima terkait penempatan lokasi 

PKL. Serta ingin mencari solusi terhadap penataan PKL yang tidak merugikan 

pihak manapun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang akan 

memberikan gambaran factual mengenai alasan rasional dari pemerintah daerah 

dan PKL. 

Hasil menunjukkan bahwa pemerintah daerah maupun para PKL dalam 

menentukan penempatan lokasi PKL berdasarkan pemikiran secara rasional. 

Alasan Pemerintah Daerah membuat peraturan terkait  zona PKL yaitu 1. Supaya 

tertib tidak mengganggu aktivitas yang lain, 2. Tata ruang dan keindahan kota, 3. 

Sebagai pedoman aturan. Sedangkan alasan para PKL melakukan aktivitasnya 

di zona terlarang yaitu 1. Lokasi keramaian, 2. Lokasi strategis, 3. Lokasi binaan 

sepi. 

Rekomendasi berdasarkan temuan dilapangan yaitu pertama dengan cara 

pengelolaan trotoar menjadikan multi fungsi dengan cara memberlakukannya 

batasan waktu tertentu seperti yang di jelaskan di zona kuning. Hal tersebut tidak 

untuk menghilangkan fungsi dari trotoar itu sendiri maupun merampas hak 

pengguna jalan. Tetapi lebih ke efisien dari trotoar itu sendiri. Kedua menambah 

lokasi binaan baru selain di Bangkal, karena lokasi binaan di Pasar Bangkal tidak 

mampu menampung semua PKL yang ada di Kabupaten Sumenep. 

 

Kata Kunci: Pemerintah Daerah, PKL, penempatan lokasi PKL 
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ABSTRACT 

  

This study aims to determine the rational reasons for the Sumenep 

Regency Government and street vendors regarding the placement of street 

vendors. And want to find a solution to the street vendor arrangement that does 

not harm any party. This study uses a qualitative approach that will provide 

a factual picture of the rational reasons for the local government and street 

vendors. 

The results show that the local government and street vendors in 

determining the placement of street vendors based on rational thinking. The 

reasons for the Regional Government to make regulations related to PKL zones 

are 1. So that it is orderly not to interfere with other activities, 2. Spatial planning 

and the beauty of the city, 3. As a guideline for regulations. Meanwhile, the 

reasons for street vendors to carry out their activities in the forbidden zone are 1. 

Crowded location, 2. Strategic location, 3. The location is quiet. 

Recommendations based on findings in the field are first, by managing 

sidewalks to make them multi-functional by imposing certain time limits as 

described in the yellow zone. This is not to eliminate the function of the sidewalk 

itself or to deprive road users of their rights. But more to the efficiency of the 

sidewalk itself. Second, adding new target locations besides Bangkal, because 

the target location in Bangkal Market was unable to accommodate all the street 

vendors in Sumenep Regency. 

  

Keywords: Local Government, street vendors, placement of street vendors 
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